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RINGKASAN

DWI KURNIASARI. “Dampak Peremajaan (Replanting) Kelapa Sawit
Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit Di Desa Kemang Indah
Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir”. (Dibimbing oleh Bapak
SUTARMO ISKANDAR dan MUHAMAD SIDIK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Peremajaan (replanting)
Kelapa Sawit Terhadap Sosial Ekonomi Di Desa Kemang Indah Kecamatan
Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Untuk Mengetahui Upaya Yang
Dilakukan Oleh Petani Dalam Memperoleh Pendapatan Lain Pada Masa
Peremajaan (Replanting) Di Desa Kemang Indah Kecamatan Mesuji Raya
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
November 2019 sampai dengan Januari 2020. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Simple
Random Sampling dengan responden petani kelapa sawit yang melakukan
peremajaan di Desa Kemang Indah kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Dalam penelitian ini ada 30 petani contoh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara
langsung kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dampak peremajaan
(replanting) kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit
yaitu berdampak pada pendapatan petani mengalami penurunan dan kegiatan
sosial petani di dalam masyarakat menjadi terhambat. Dan upaya petani dalam
memperoleh pendapatan pada masa peremajaan yaitu dengan membuka usaha
seperti tukang jahit dan warung, menjadi buruh tani, buruh bangunan dan
menggarap kebun pribadi seperti karet.



SUMMARY

DWI KURNIASARI. "The Impact of Oil Palm Replanting on Farmers'
Socio-Economic Condition in Kemang Indah Village, Mesuji Raya District, Ogan
Komering Ilir District". (Supervised by Mr SUTARMO ISKANDAR and
MUHAMAD SIDIK).

This research is purpose to know the impacts of oil palm replanting on
farmers’ socio-economic condition in Kemang Indah Village, Mesuji Raya Sub-
District, Ogan Komering Ilir District and to know what efforts are being made by
farmers to get another income during replanting in Kemang Indah Village, Mesuji
Raya Sub-District, Ogan Komering |Ilir District. This research has been
implemented on November 2019 until January 2020. The research method used is
the survey method. The sampling method used is Simple Random Sampling with
respondents from oil palm farmers who did replanting in Kemang Indah Village,
Mesuji Raya Sub-District, Ogan Komering Ilir District. In this research there are
30 sample farmers. Data collection techniques used in this study were observation
and direct interviews with respondents using a form of a list of questions that had
been prepared previosly. The analytical method used is descriptiv qualitative
analysis.

Based on research it is known that the impact of oil palm replanting on
socio-economic conditions of oil palm farmers is affecting to the level of income
of farmers has decreased and the activities of farmers in community are hampered.
And the efforts doing by farmers during the replanting period are becoming tailor
and stalls, farm laborer, contruction worker and working on private garden such as
rubber.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam
pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang universal
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan,
sejahtera, maju, dan kukuh kekuatan moral dan etikanya (Himpuni, 2008).

Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan
pembangunan nasional. Beberapa hal yang mendasari pembangunan pertanian di
Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain; potensi sumber daya alam
yang besar dan beragam, pangsa terhadap ekspor nasional, perannya dalam
penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaaan.
Pembangunan pertanian bertujuan untuk kesejahteraan petani, hal tersebut
didukung oleh salah satu program strategis pembangunan pertanian saat ini yaitu
pembangunan SDM (Sumber Daya Manusia) Pertanian dan Kelembagaan Petani.
Dalam mewujudkan tujuan pembangunan pertanian tersebut, maka diperlukan
pelaku utama dan pelaku usaha yang berkualitaas, andal, berkemampuan
manajerial, memiliki jiwa wirausaha dan organisasi bisnis. Dengan demikian,
mereka diharapkan mampu membangun usahatani berdaya saing dan
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya. Salah satu pelaku
utama pembangunan pertanian adalah petani, yang diharapkan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola usahatani
sehingga dapat mengatasi permasalahan yang tidak hanya dalam peningkatan
produksi, tetapi juga dalam peningkatan pendapatan dan pengembangan usahatani
di sektor pertanian (Menteri Pertanian, 2013).

Sektor pertanian memegang peranan penting karena pertanian masih

memberikan kontribusi besar dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Sektor



pertanian dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat yang bermukim dipedesaan karena sebagian besar penduduk
Indonesia masih bertumpu pada sektor ini, yang meliputi perkebunan, perikanan,
kehutanan dan tanaman pangan. Pada saat ini sektor perkebunan di Indonesia
berkembang sangat pesat, dilihat dari banyaknya industri yang dibangun terutama
industri perkebunan kelapa sawit dan karet. Banyaknya jumlah perkebunan baik
milik masyarakat, swasta maupun BUMN diharapkan mampu menaikan
pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Petani sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertanian terkendala
dikarenakan sumber daya manusia yang tergolong rendah. Dengan demikian perlu
upaya, agar petani sebagai pelaku utama dapat ditingkatkan kemampuannya.
Salah satu upaya yang paling strategis adalah melakukan pelatihan bagi para
petani (Sukino, 2013).

Usahatani merupakan sektor pusat agribisnis. Usahatani mencakup semua
bentuk organisasi produksi, mulai dari yang berskala kecil sampai yang berskala
besar termasuk juga budidaya pertanian yang menggunakan lahan secara intensif.
Proses produksi dalam agribisnis merupakan kegiatan yang sangat menentukan
keberhasilan usaha dan merupakan kegiatan yang menggunakan biaya paling
besar. Kegiatan produksi harus dilakukan secara efektif dan efisien untuk
mencapai produktivitas yang tinggi. Suksesnya usahatani sebagai bisnis adalah
buah dari kehati-hatian dan ketelitian dalam perencanaan, pengambilan keputusan,
serta pelaksanaan pada saat yang tepat. Suatu perencanaan dapat disusun melalui
beberapa cara yakni, Pre-determined,suatu perencanaan usahatani yang disusun
dan ditentukan oleh pemerintah (instansi yang terkait) karena memang ada tujuan
tertentu pemerintah sehingga merupakan kebutuhan pemerintah, Self determinded
plan, yaitu suatu perencanaan usahatani yang disusun dan ditentukan sendiri oleh
petani sesuai dengan keinginan-keinginan dan menjadi kebutuhan petani sendiri,
serta Join plan, yaitu suatu perencanaan usahatani yang disusun dan ditentukan
oleh petani dengan pemerintah dalam hal ini instansi yang berwenang bersama

dengan petani (Suratiyah, 2015).



Perkebunan Indonesia memiliki beberapa komoditas unggulan baik tanaman
pangan dan tanaman nonpangan. Komoditas kelapa, kakao, kopi, teh, dan tebu
merupakan komoditas tanaman pangan, sedangkan tanaman nonpangan
diantaranya kelapa sawit, karet, kapas, dan tembakau. Beberapa komoditas
subsektor perkebunan juga menjadi komoditas unggulan Indonesia, seperti kelapa
sawit, kelapa, karet, kakao, dan kopi yang memiliki luas areal dan produksi
terbesar di Indonesia. Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan
yang cukup penting di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan
yang cukup cerah. Perkebunan kelapa sawit juga dapat dijadikan sebagai mata
pencaharian pokok bagi petani. Kelapa sawit merupakan komoditas penghasil
minyak sawit yang mendukung perekonomian nasional (Fauzi, 2002).

Perkebunan kelapa sawit berdasarkan status pengusahaan terdiri dari
perkebunan besar negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan rakyat. Pada
tahun 2017, Indonesia memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 12
juta hektar yang terdiri dari perkebunan besar negara sebesar 752 ribu hektar,
perkebunan besar swasta sebesar 6.7 juta hektar, dan perkebunan rakyat sebesar
4.7 juta hektar. Perkebunan rakyat merupakan salah satu pengusahaan perkebunan
yang memiliki luas areal dan produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia,
sehingga perkebunan rakyat berpengaruh besar pada produksi kelapa sawit
Indonesia (Ditjenbun 2018).

Perkebunan kelapa sawit rakyat terbagi menjadi perkebunan yang bermitra
dan perkebunan yang tidak bermitra. Petani kelapa sawit rakyat bermitra dengan
perusahaan, baik perusahaan milik negara maupun perusahaan milik swasta.
Petani kelapa sawit rakyat yang bermitra disebut sebagai petani plasma dan petani
kelapa sawit rakyat yang tidak bermitra disebut sebagai petani mandiri. Petani
plasma dalam pengusahaan perkebunan lebih menguntungkan dibandingkan
dengan petani mandiri karena petani plasma mengelola perkebunan dibantu oleh
perusahaan mitra, sedangkan petani mandiri mengelola perkebunan tanpa bantuan
sehingga perkebunan petani mandiri kurang terkelola dengan baik (Suharno et al.

2015).



Dalam pengembangannya di Indonesia, pemerintah terus melakukan upaya
untuk penyempurnaan terhadap pengembangan pola perkebunan kelapa sawit. Hal
tersebut dilakukan dalam rangka kesejahteraan masyarakat perkebunan, terutama
bagi petani pengelolahan. Pola perkebunan inti rakyat mulai dirancang pada tahun
1974/1975 dan diperkenalkan dalam bentuk proyek NES/PIR-BUN di daerah
perkebunan pada 1977/1978. Dalam konsep PIR, perusahaan perkebunan, baik
pemerintah maupun swasta, berperan sebagai inti, sedangkan perkebunan rakyat
sebagai plasma atau peserta. Tujuan utama PIR adalah mengangkat harkat hidup
petani dan keluarganya dengan cara meningkatkan produksi dan pendapatan
usahatani (Fauzi, 2012). Perkebunan kelapa sawit tersebar hampir di seluruh
Provinsi di Indonesia. Provinsi yang memiliki luas areal dan produksi perkebunan

kelapa sawit terbesar di Indonesia hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Rakyat Terbesar di

Indonesia Tahun 2017.
No Provinsi Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)

1 Sumatera Utara 1.474.897 5.760.147
2 Riau 2.493.176 8.721.148
3 Sumatera Selatan 1.020.328 3.268.548
4 Kalimantan Barat 1.497.841 2.658.702
5 Kalimantan Tengah 1.227.874 3.924.780

Indonesia 12.307.677 33.359.384

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 Provinsi
pengasil kelapa sawit. Luas areal perkebunan kelapa sawit terluas terletak di
Provinsi Riau dengan luas 2.493.176 ha dengan jumlah produksi 8.721.148 ton.
Sedangkan Provinsi Sumatera Selatan menjadi Perkebunan kelapa sawit dengan
luas area tersempit dengan luas 1.020.328 ha. Sedangkan Provinsi Kalimantan
Barat merupakan Provinsi dengan produksi terendah dengan hanya 2.658.702 ton.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa

sawit terbesar di Indonesia. Dengan luas areal perkebunan kelapa sawit



1.020.328ha dan dengan jumlah produksi 3.268.548 ton. Luasnya wilayah serta
mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan
menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup menjanjikan.
Selain adanya perkebunan milik Negara yang dimiliki dan dikelola oleh PTP
Nusantara, terdapat juga perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh rakyat.
Perkebunan ini menghasilkan tanaman seperti karet, kopi, kelapa sawit dan lain-
lain (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Perkebunan kelapa sawit rakyat di
Sumatera Selatan memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan, hal ini dapat

dilihat dari data Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa sawit Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2017.

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)

1 Ogan Komering Ulu 1.512 2.628
2 Ogan Komering Ilir 21421 48.437
3 Muara Enim 22.810 100.789
4 Lahat 8.986 23.000
5 Musi Rawas 32.080 93.152
6 Musi Banyuasin 43.023 90.700
7 Banyuasin 25.665 47.546
8 Ogan Komering Ulu Selatan 506 173
9 Ogan Komering Ulu Timur 6.992 10.888
10 Ogan Ilir 4.139 6.744
11 Empat Lawang 827 673
12 Pali 8.475 350
13 Musi Rawas Utara 2.320 37.270
14 Palembang 114 193
15 Prabumulih 820 2.100
16 Pagar Alam 0 0
17 Lubuk Linggau 235 88

Jumlah 179.925 464.696

Sumber : Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018.

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil sawit. Luas

areal perkebunan kelapa sawit rakyat terluas terletak di Kabupaten Musi



Banyuasin dengan luas 43.023 ha dan produksi tertinggi adalah Kabupaten Muara
Enim dengan produksi mencapai 100.789 ton. Salah satu Kabupaten yang
memiliki persebaran tanaman kelapa sawit adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir
yang memiliki luas areal 21.421 ha dengan jumlah produksi 48.437 ton (BPS
Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018). Potensi perkebunan kelapa sawit rakyat
Kabupaten Ogan Komering Ilir terutama di Kecamatan Mesuji Raya dapat

dikembangkan hal ini dapat dilihat berdasarkan Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat
di Kabupaten Ogan Komering Ilir 2018.

No Kecamatan Luas (Ha) Produksi (Ton)

1 Air Sugihan 3.042 18.434
2 Cengal 62 47
3 Jejawi 244 1.458
4 Kayu Agung 320 2.408
5 Lempuing 15 121
6 Lempuing Jaya 9.333 102.544
7 Mesuji 1.463 16.510
8 Mesuji Makmur 2.010 18.020
9 Mesuji Raya 525 3.098
10 Pampangan - -
11 Pangkalan Lampam 68 111
12 Pedamaran 531 2.483
13 Pedamaran Timur 1.761 15.425
14 SP. Padang - -
15 Sungai Menang 144 536
16 Tanjung Lubuk 887 1.980
17 Teluk Gelam 891 10.122
18 Tulung Selapan 187 556

Jumlah 21.483 193.853

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019.

Berdasarkan Tabel 3 Kecamatan Mesuji Raya merupakan salah satu
Kecamatan penghasil perkebunan kelapa sawit rakyat dengan luas areal 525 ha

dengan jumlah produksi sebanyak 3.098 ton. Dari 17 Desa di Kecamatan Mesuji



Raya, Desa Kemang Indah merupakan salah satu desa penghasil kelapa sawit
yang memiliki luas area perkebunan yang cukup luas yaitu dengan luas
perkebunan 1.246 ha perkebunan (plasma). Potensi perkebunan kelapa sawit
rakyat (plasma) terutama di Desa Kemang Indah Kecamatan Mesuji Raya
Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dikembangkan hal ini dapat dilihat
berdasarkan Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Luas Area, Jumlah Produksi dan Jumlah Petani Kelapa Sawit
(Plasma) di Kecamatan Mesuji Raya 2019.

Luas Areal Produksi (Ton)
No Desa Rata- Jlll:tl;z?
TBM ™ Jumlah Ton Rata
(Kg/Ha)

1 |Balian - | 2.236 2.236 - - 1.118
2 |Balian Makmur - - - - 1.300 503
3 |Bumi Makmur - 1.708 1.708 2.220 1.300 854
4 |Cipta Sari - 1.228 1.228 1.535 1.250 614
5 |Dabuk Makmur - 750 750 830 1.250 375
6 |Embacang - 1.296 1.296 - - 574
7 |Embacang Permai - 605 605 865 1.300 223
8 |Gedung Rejo - 1.328 1.328 1.790 1.250 717
9 |Kemang Indah 1.246 - - - 1.250 623
10 | Kerta Mukti - | 1.416,5 | 1.416,5 2.127 1.500 726
11 |Mataram Jaya - 1.491 1.491 1.770 1.250 748
12 |Mulya Jaya - 1.060 1.060 1.325 1.300 530
13 |Rotan Mulya - 1.296 1.296 1.620 1.250 648
14 | Sumber Baru - 758 758 947,5 1.220 379
15 |Sumbu Sari - 1.406 1.406 | 1.827.,8 1.250 703
16 | Suka Sari - 1.201 1.201 | 1.501,2 1.250 600
17 |Sidyo Mulyo - 1.084 1.084 1.422 1.250 569
Jumlah 1.246 |18.715,5 |18.715,5 {19.780,5 | 19.170 | 10.504

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2020.



Perkebunan KPKS Tekad Mandiri yang berlokasi di Desa Kemang Indah
Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir telah berdiri pada tahun
1992 artinya umur tanaman kelapa sawit sudah 27 tahun. Menurut Pahan (2007),
tanaman kelapa sawit memiliki umur ekonomis hingga 25 tahun dalam
berproduksi. Setelah melebihi umur ekonomis, tanaman kelapa sawit akan
mengalami penurunan produksi. Mengingat usia kelapa sawit yang sudah
memasuki masa tidak produktif yang menyebabkan penurunan produksi, maka
perlu dilakukan peremajaan (replanting) kelapa sawit oleh petani di Desa Kemang
Indah.

Luas area perkebunan kelapa sawit yang mengikuti program peremajaan
(replanting) di Desa Kemang Indah yang saat ini telah dilaksanakan secara
keseluruhan pada bulan Oktober 2018 adalah 762,54 Ha yang dimulai dari
kelompok 1 (satu) dengan pelaksanaan penumbangan pokok sawit tua. Teknis
tumbang pokok tua dilakukan dengan cara tumbang cincang (chiping) secara
serentak, dengan teknis pembayaran hitungan pokok dan dibayarkan setelah
pekerjaan selesai dikerjakan Rp. 49.500/ pokoknya. Jumlah kelompok tani yang
mengikuti program peremajaan (replanting) berjumlah 16 kelompok dengan
jumlah anggota 303 petani (plasma). Keseluruhan dana dari peremajaan
(replanting) kelapa sawit yang dilakukan oleh KPKS Tekad Mandiri yaitu Rp
41.000.000.000 dengan dibantu oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit (BPDP) sebesar 25.000.000/Ha dengan jumlh keseluruhan + Rp
19.000.000.000.

Peremajaan (replanting) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas tanaman kelapa sawit Indonesia. Upaya ini dinilai sebagai kegiatan
yang sangat efektif untuk mendorong peningkatan produksi. Selain adanya
dampak positif dari peremajaan kelapa sawit, terdapat sejumlah permasalahan
baru yang muncul, menyusul adanya permasalahan petani yang telah dapat
teratasi. Dalam ekonomi rumah tangga petani kelapa sawit terdapat permasalahan
yang penting, yaitu pendapatan petani plasma yang tergantung kepada
produktivitas tanaman kelapa sawit, dan produktivitas kebun tergantung kepada

umur tanaman kelapa sawit. Pada waktu itu petani berkewajiban memenuhi



kebutuhan hidup keluarga dan juga mempersiapkan sejumlah biaya untuk
melakukan peremajaan tanaman kelapa sawitnya. Pada masa ini kehilangan
pendapatan dari hasil kelapa sawit selama masa peremajaan yang merupakan
tantangan terbesar bagi petani kelapa sawit untuk dapat tetap memenuhi
kebutuhan finansial sehari-hari. Peremajaan (replanting) perkebunan kelapa sawit
merupakan bagian dari revitalisasi perkebunan yang merupakan program
pemerintah untuk mempercepat pengembangan perkebunan rakyat melalui
perluasan, peremajaan, dan rehabilitasi perkebunan. Peremajaan kelapa sawit di
Desa Kemang Indah sendiri dikelola oleh KPKS Tekad Mandiri dan dilaksanakan
secara mandiri.

Dampak adalah suatu perubahan yang disebabkan oleh suatu kegiatan, suatu
usaha investasi dalam kegiatan pembangunan memiliki kemampuan potensial
yang menimbulkan dampak. Konsep dampak dapat diartikan sebagai pengaruh
munculnya aktivitas manusia dalam pembangunan terhadap lingkungan termasuk
manusia (Noviani, 2014). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak
adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
Dampak positif adalah akibat baik atau pengaruh yang menguntungkan yang
didapatkan dari berbagai hal atau peristiwa yang terjadi sedangkan dampak
negatif adalah pengaruh atau akibat yang dihasilkan yang cenderung
memperburuk keadaan ataupun merugikan. (KBBI online, 2012). Maka dapat
diartikan masa peremajaan kelapa sawit ini akan menimbulkan suatu efek bagi
petani khususnya dalam sosial ekonominya dikarenakan tidak adanya penghasilan
yang didapat dari kebun kelapa sawit petani yang mengikuti program peremajaan
tersebut selama 3-4 tahun kedepan. Sehingga untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya, petani harus melakukan pekerjaan sampingan.

Berdasarkan pemikiran dari uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan Judul “Dampak Peremajaan (Replanting)
Kelapa Sawit Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Kelapa Sawit di Desa

Kemang Indah Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir”.



B.

10

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa hal yang menarik untuk

dibahas dalam penelitian ini, sehingga dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

C.

Bagaimana dampak peremajaan (Replanting) kelapa sawit terhadap kondisi
sosial ekonomi petani kelapa sawit di Desa Kemang Indah Kecamatan Mesuji
Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

Bagaimana upaya petani kelapa sawit dalam memperoleh pendapatan lain
pada masa peremajaan (Replanting) kelapa sawit di Desa Kemang Indah

Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan

dari penelitian ini sebagai berikut:

Sedangkan Tujuan dari Penelitian ini sebagai Berikut:

1.

Untuk mengetahui dampak peremajaan (Replanting) kelapa sawit terhadap
kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit di Desa Kemang Indah
Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh petani kelapa sawit dalam
memperoleh pendapatan lain pada peremajaan (Replanting) di Desa Kemang

Indah Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:
Bagi peneliti, penelitian ini sebagai proses belajar yang harus ditempuh
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.
Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan literatur bacaan
pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang dan dapat

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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